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Sekapur Sirih

Swasembada pangan merupakan salah satu tujuan setiap 
negara dan demikian halnya dengan Indonesia. Untuk 
mencapai swasembada pangan, pertanian di Indonesia 

masih menjadi sektor penopang utama. Selain merupakan 
pilar utama untuk mencapai swasembada pangan, sektor 
pertanian Indonesia juga menjadi penopang ekonomi nasional. 
Pengembangan sektor pertanian menjadi bagian penting 
dalam upaya peningkatan taraf hidup petani dan juga ekonomi 
nasional. Pentingnya sektor pertanian mendorong banyak pihak 
untuk bisa berkontribusi dalam pengembangannya, termasuk 
Muhammadiyah. Konteks pengembangan sektor ini perlu 
memperhatikan tidak hanya pada budidaya, tetapi juga pada 
input, pengolahan dan pemasaran. Dalam buku ini, disuguhkan 
berbagai pemikiran modern dan komprehensif terkait 
pengembangan sektor pertanian di Indonesia dari berbagai 
aspek, mulai dari budidaya, teknologi, pengolahan, diversifikasi 
produk, dan pemasaran. Semua pemikiran berkaitan dengan 
swasembada pangan ini ditulis oleh akademisi yang berasal dari 
Fakultas Pertanian Perguruan Tinggi Muhammadiyah seluruh 
Indonesia. Hal ini sebagai upaya untuk menunjukkan bahwa 
Amal Usaha Muhammadiyah memiliki peran yang strategis 
dalam pengembangan pertanian berkelanjutan di Indonesia.
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Pertanian menjadi bagian tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia. Sebagai negara yang mayoritas 
pendudukknya mengandalkan sektor pertanian sebagai 

matapencaharian, Indonesia dituntut untuk memiliki perhatian 
lebih terhadap sektor ini. Berbagai tantangan dan hambatan 
dihadapi dalam setiap upaya pengembangan sektor pertania, 
mulai serangan hama dan penyakit, harga input yang terus naik, 
harga output yang fluktuatif, serta kebijakan pemerintah yang 
terkadang belum mampu mendukung kesejahteraan petani 
secara komprehensif.

Aspek produksi pertanian memang menjadi kunci utama dari 
isu ketahanan pangan di Indonesia, akan tetapi aspek ketahanan 
pangan lain seperti aksebilitas pangan, dan penggunaan 
pangan. Ketahanan pangan memang dilihat dari aspek-aspek 
didalamnya terpenuhi atau tidak, akan tetapi jika secara 
penyediannya didapat dari luar, maka ketahan pangan tersebut 
secara aman dalam jangka panjang. Oleh karena itu swasembada 
pangan dalam rangka pencapaian ketahanan pangan perlu 
dilakukan. Swasembada pangan ini terus digaungkan di 
Indonesia dari waktu ke waktu, kemudian banyak pihak yang 
berupaya berkontribusi melalui perannya masing-masing, 
salah satunya Muhammadiyah. Organisasi ini berkontribusi 
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banyak terhadap berbagai aspek kehidupan manusia Indonesia, 
mulai dari pendidikan, Kesehatan, sosial, ekonomi, dan 
kebencanaan. Kontribusi lainnya yang sedang dibangun secara 
berkesinambungan adalah di sektor pertanian, sebagai sektor 
penting dalam kehidupan manusia, membuat Muhammadiyah 
menaruh perhatian terhadap sektor pertanian. 

Peran Muhammadiyah di sektor pertanian tidak terlepas 
dari upaya organisasi ini dalam tujuannya untuk membantu 
negara kaitannya dalam usaha pencapaian ketahanan pangan. 
Disisi lain juga perhatian Muhammadiyah terhadap kehidupan 
petani, dimana memang kehidupan petani di Indonesia 
masih didominasi oleh kondisi prasejahtera. Membantu 
pengembangan pertanian akan meningkatkan ekonomi negara 
dan menyejahterakan petani.

Konteks pengembangan sektor pertanian perlu 
memperhatikan tidak hanya pada produksi (budidaya), tetapi 
juga pada input, pengolahan dan pemasaran. Melalui Buku ini, 
diharapkan Perguruan Tinggi Muhammadiyah dari berbagai 
daerah di Indonesia mampu memberikan pemikiran modern 
dan komprehensif terkait pengembangan sektor pertanian di 
Indonesia dari berbagai aspek, mulai dari budidaya, teknologi, 
pengolahan, diversifikasi produk, dan pemasaran. Adanya 
buku ini menjadi bukti bahwa Amal Usaha Muhammadiyah 
memiliki peran yang strategis dalam pengembangan pertanian 
berkelanjutan di Indonesia untuk mewujudkan swasembada 
pangan yang nanti mampu mendukung Indonesia dalam 
kedaulatan pangan.
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Pengantar Editor

Pembangunan sektor pertanian di Indonesia masih 
menjadi bagian dari prioritas pembangunan nasional, 
hal ini terjadi karena sektor ini masih menjadi salah 

satu tumpuan ekonomi nasional. Sejauh ini, banyak kebijakan 
yang dibuat untuk mengembangkan sektor pertanian, mulai 
dari hulu ke hilir, dengan bantuan berbagai pihak karena 
memang pembangunan sektor pertanian tidak bisa terlepas dari 
sumbangsih berbagai pihak. Selain itu, pembangunan sektor 
pertanian harus komprehensif menyangkut semua sisi pertanian 
mulai dari hulu ke hilir. Prof. Bungaran Saragih pernah 
menyampaikan, “Agribisnis merupakan cara baru melihat dan 
membangun pertanian dimana pembangunan ekonomi berbasis 
pertanian tidak hanya terbatas pada pada pembangunan 
subsistem usahatani saja”. Pandangan tersebut menunjukkan 
bahwa paradigma atau sudut pandang pengembangan ekonomi 
berbasis pertanian harus dikembangkan secara menyeluruh 
mulai dari input, produksi (usahatani), pengolahan, dan 
pemasaran, serta pendukung seperti lembaga finansial penyedia 
modal.

Pembangunan sektor pertanian terus menjadi bagian 
krusial dalam upaya peningkatan level hidup petani dan juga 
ekonomi nasional. Betapa pentingnya sektor pertanian untuk 
dikembangkan dengan melibatkan berbagai pihak, mendorong 
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banyak stakeholder dan pihak untuk bisa berkontribusi dalam 
pengembangannya, termasuk Muhammadiyah. Sebagai 
salah satu Organisasi Keagamaan terbesar di Indonesia, 
Muhammadiyah terus berusaha untuk berkontribusi dalam 
pengembangan negara dari berbagai aspek, mulai dari 
pendidikan, Kesehatan, sosial, budaya, kebencanaan dan juga 
pertanian. Buku ini menyajikan berbagai pikiran modern untuk 
kemajuan pertanian Indonesia, penulisnya dari berbagai pakar 
di lingkungan Perguruan Tinggi Muhammadiyah di bidang 
pertanian. Kontribusi Muhammadiyah di dunia pertanian 
terus menunjukkan taringnya, salah satunya dengan adanya 
berbagai pakar di bidang pertanian yang lahir dan besar di 
Muhammadiyah.

Editor
Zuhud Rozaki, SP, MAppSc., PhD.
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Diversifikasi Pertanian 
sebagai Salah Satu  Solusi 
Pertanian Berkelanjutan

Nurhapsa
Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan

Universitas Muhammadiyah Parepare

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang 
memiliki peran yang cukup besar terhadap perekonomian 
Indonesia. Peran sektor pertanian dalam perekonomian 

Indonesia diantaranya adalah sebagai penyumbang terbesar 
kedua pada PDRB Indonesia, sektor yang menyerap banyak 
tenaga kerja dan  menyediakan bahan baku untuk industri. 

Untuk menjadikan struktur ekonomi yang berimbang dan 
tangguh maka diperlukan pertanian yang tangguh. Pertanian 
tangguh merupakan wahana untuk mencapai peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan melalui peningkatan produksi 
yang terus menerus atau berkelanjutan. Namun untuk menuju 
pertanian tangguh, masih banyak hambatan atau permasalahan 
diantaranya penerapan teknologi maju hanya dapat dilakukan 
oleh sistem pertanian yang  memiliki pengairan yang teratur, 
tidak ada keseuaian antara sistem pengolahan dengan 
sumberdaya manusianya, peran lembaga perdesaan yang 
diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian, ternyata 
hanya memberikan manfaat yang kecil bagi petani yang memiliki 
lahan sempit/petani kecil (miskin), pola dan perkembangan 
ekonomi pertanian merupakan satu kesatuan yang kompleks 
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yang saling terkait antara satu sistem dengan sistem lainnya 
seakan terputus sehingga peningkatan produktivitas pertanian 
tidak diimbangi dengan pembentukan pasaran yang baik, 
timbulnya masalah kesempatan kerja di perdesaan yang semakin 
rumit karena meskipun tersedia  kesempatan kerja akan tetapi 
mereka tidak dapat memasuki kesempatan kerja tersebut karena 
pekerjaan yang ada tidak diinginkan atau karena tidak memiliki 
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang tersedia. 
Selain itu masalah lain yang ada yaitu belum adanya difersivikasi 
kesempatan kerja antar subsektor dan hanya subsektor tanaman 
pangan khususnya komoditi padi yang menjadi penyedia 
utama kesempatan kerja, masih banyak daerah perdesaan 
yang menghadapi masalah pemenuhan gizi disebabkan oleh 
kemampuan ekonomi yang terbatas sehingga mereka tidak 
dapat makan dengan teratur dan memenuhi kebutuhan gizi 
sesuai dengan standar yang berlaku.

Masalah lain yang sangat menghawatirkan dalam sektor 
pertanian adalah terjadinya alih fungsi lahan yang sangat besar 
dibandingkan dengan pencetakan lahan baru. Sementara 
kebijakan di sektor pertanian lebih dominan pada sektor 
tanaman pangan khususnya komodit padi sebagai upaya 
melestarikan swasembada. Hal ini menyebabkan program 
diversifikasi tanaman tidak dapat berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan. Selain itu juga kebijakan juga diarahkan pada sub 
sektor industri pengolahan hasil pertanian, aspek kelembagaan 
dan pelayanan seperti KUD, lembaga keuangan (BRI Unit 
Desa), kios penyedia sarana produksi juga berorientasi pada 
peningkatan produksi padi bahkan beberapa kelembagaan yang 
ada di wilayah tertentu tergantung pada perkembangan produksi 
padi di wilayah tersebut. Diversifikasi pertanian merupakan 
salah satu solusi untuk pertanian berkelanjutan. Selain itu 
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diversifikasi pertanian merupakan juga upaya untuk pemenuhan 
pangan masyarakat.

Sistem Pertanian di Indonesia
Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi yang 

berlandaskan pada proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan 
dan hewan. Pertanian dalam arti sempit adalah pertanian 
rakyat yaitu sub sektor tanaman pangan, subsektor hortikultura.   
Sedangkan, pertanian dalam arti luas meliputi pertanian dalam 
arti sempit, kehutanan, peternakan, perkebunan, dan perikanan. 
Ketergantungan Indonesia pada sektor pertanian sangat tinggi 
disebabkan hampir seluruh kegiatan perekonomian berpusat pada 
sektor pertanian seperti sebagian besar masyarakat Indonesia 
bekerja di sektor pertanian. Oleh karena itu, sektor pertanian 
merupakan sektor yang memegang peranan yang cukup besar bagi 
perekonomian Indonesia sehingga perlu menjadi perhatian bagi 
pemerintah untuk mengembangkannya.

Saat ini pertambahan penduduk semaikin pesat sementara 
pertambahan luas areal pertanian tidak secepat dengan 
pertambahan jumlah penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlunya solusi untuk mengatasi semakin berkurangnya areal 
pertanian. Salah satu solusinya adalah pertanian berkelanjutan. 
Pertanian berkelanjutan merupakan pertanian yang memproduksi 
sumber pangan tanpa menguras atau menghabiskan sumberdaya 
alam atau mengotori lingkungan. Menurut Gold (1999) bahwa 
pertanian berkelanjutan merupakan sebuah sistem yang 
terintegrasi dari praktek produksi tanaman dan hewan yang 
memiliki penerapan spesifik lokasi yang dalam jangka panjang 
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, meningkatkan kualitas 
lingkungan dan sumberdaya alam, menggunakan secara efisien 
sumberdaya yang tidak dapat diperbarui dan sumberdaya yang 
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tersedia di lokasi usahatani serta mengintegrasikannya sesuai 
dengan kondisi lingkungannya secara alami, memelihara viabilitas 
ekonomi dan operasi tempat usahatani serta meningkatkan kualitas 
hidup petani dan masyarakat secara keseluruhan. 

Sistem pertanian di Indonesia terus mengalami perubahan 
mulai dari sistem pertanian tradisional sampai sistem pertanian 
konvensional. Sistem pertanian tradisional dicirikan dengan sistem 
pertanian yang menetap dan berladang di satu lokasi, berburu dan 
menetap di ladang. Sistem pertanian ini juga sifatnya ekstensif dan 
tidak memaksimalkan penggunaan input teknologi, pupuk kimia 
dan pestisida. Hasil pertanian yang diperoleh sangat tergantung 
pada kesuburan tanah, ketersediaan air, iklim dan topografi.  
Karena ketergantungannya yang sangat tinggi terhadap alam, 
pertanian tradisional bersifat tak menentu sehingga produksinya 
tidak mampu mengimbangi kebutuhan pangan penduduk 
yang jumlahnya terus meningkat. Kondisi ini mendorong 
berkembangnya pertanian konvensional atau yang lebih dikenal 
dengan sistem pertanian modern.

Sistem pertanian moderen atau konvensional dicirikan dengan 
sistem pertanian intensif yang menitikberatkan pada salah satu 
jenis tanaman tertentu dengan memanfaatkan inovasi teknologi 
dan penggunaan input luar yang tinggi untuk memperoleh output 
yang lebih tinggi dalam waktu yang relatif singkat. Sistem ini 
mengintensifkan penggunaan modal dan memperhatikan efisiensi 
ekonomi dengan cara meminimumkan biaya untuk mendapatkan 
keuntungan tertentu (Tandisau dan Herniwati, 2009). Selanjutnya 
pertanian modern (revolusi hijau) membawa dampak yang positif 
terhadap pembangunan pertanian di Indonesia yaitu terjadinya 
penigkatan produksi pertanian yang cukup signifikan. Namun 
dibalik keberhasilan dalam meningkatkan produksi pertanian, 
revolusi hijau juga memberikan dampak yang kurang bagus 
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terhadap lingkungan akibat penggunaan  pupuk kimia, pestisida 
kimia, dan intensifnya eksploitasi lahan dalam jangka panjang 
(Wulansari, 2020). Dampak dari penggunaan input yang banyak 
menggunakan bahan kimia adalah rusaknya struktur tanah dan 
musnahnya mikroba tanah sehingga lambat laun unsur hara tanah 
akan terkikis dan lahan menjadi kritis. 

Seiring dengan semakin sadarnya masyarakat tentang 
pentingnya kelestarian lingkungan maka revolusi hijau 
memperoleh kritikan dari berbagai kalangan. Selain merusak 
kondisi lingkungan, revolusi hijau juga berdampak pada aspek 
sosial dan ekonomi. Dampak pada aspek ekonomi adalah 
munculnya praktek monopoli dalam penyediaan sarana produksi 
pertanian sedangkan dampak pada aspek sosial adalah terjadinya 
ketimpangan diantara petani dan komunitas di luar petani. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka muncul gagasan 
untuk mengembangkan sistem pertanian yang dapat bertahan 
sampai pada generasi berikutnya dan tidak merusak lingkungan. 
Sistem pertanian tersebut adalah sistem pertanian berkelanjutan 
(sustainable agriculture) yang merupakan implementasi dari konsep 
pembangunan berkelanjutan (sustainable development).

Mengapa Pertanian Berkelanjutan
Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang 

Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan yang merupakan 
pengganti Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang 
Sistem Budidaya Tanaman, dijelaskan bahwa sistem pembangunan 
berkelanjutan perlu ditumbuhkembangkan dalam pembangunan 
di bidang pertanian melalui sistem budidaya pertanian untuk 
mencapai kedaulatan pangan dengan memperhatikan daya 
dukung ekosistem, mitigasi, dan adaptasi perubahan iklim guna 
mewujudkan sistem pertanian yang maju, efisien, tangguh, dan 
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berkelanjutan.
Pertanian berkelanjutan menjadi penting untuk saat ini dan 

untuk menjaga kelestarian lingkungan disebabkan oleh karena 
adanya perubahan sikap petani, kesadaran masyarakat untuk 
mengkonsumsi produk organik, adanya hubungan atau keterkaitan 
antara petani dengan konsumen dan adanya perubahan kebijakan 
(Rahmawati, et.al, ang, 2020). Dalam pembangunan pertanian 
dituntut untuk menghasilkan produk-produk yang ramah 
lingkungan. Hal ini disebabkan karena negara-negara dalam 
KTT Bumi sepakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian 
lingkungan hidup melalui pengurangan limbah industri dan 
melakukan konservasi sumberdaya alam, semakin membaiknya 
tingkat ekonomi masyarakat dan semakin sadarnya masyarakat 
tentang kualitas hidup yang lebih baik dengan menciptakan 
lingkungan yang lebih sehat dan bersih, semakin memperhatikan 
kualitas makanan dan minuman yang dikonsumsi baik dari segi 
proses produksi maupun mutu kandungan gizi. Di beberapa 
supermarket atau pasar moderen juga menyediakan produk buah 
dan sayuran yang telah mencamtumkan label bebas pestisida kimia 
dan pupuk kimia.

Perlu kita  ketahui perbedaan antara pertanian konvensional/
pertanian modern dengan pertanian berkelanjutan. Menurut 
Dianniar (2015) pertanian konvensional sangat tergantung pada 
kemajuan inovasi teknologi, membutuhkan investasi modal 
yang besar untuk investasi produksi dan pengembangan 
teknologi, sistem tanam monokultur, menggunakan pupuk dan 
pestisida kimia, menggunakan tenaga kerja yang relatif sedikit 
sehingga biaya tenaga kerja juga relatif kecil, bahan bakar sebagai 
sumber energi utama yang digunakan pada proses produksi, 
produksi pupuk, produksi pupuk, pengepakan, transportasi, 
dan pemasaran. Sedangkan pertanian berkelanjutan sangat 
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tergantung pada keterampilan petani, kemampuan manajemen 
serta pengetahuan petani, tidak membutuhkan modal yang besar 
untuk investasi dan sistem tanam diversifikasi, meminimalisir 
penggunaan pupuk kimia serta pestisida kimia, membutuhkan 
tenaga kerja yang lebih banyak sehingga biaya tenaga kerja relatif 
lebih tinggi, minim penggunaan bahan bakar karena minim 
penggunaan mesin pertanian, tidak memproduksi pupuk kimiawi, 
dan dalam pemasarannya pun lebih menekankan pada pemasaran 
secara langsung dan bersifat lokal (areal pertanian dekat dengan 
konsumen sehingga jalur distribusi lebih pendek dibandingkan 
dengan sistem pertanian.

Suatu pertanian dikatakan pertanian berkelanjutan jika 
memenuhi prinsip dasar yang secara umum merupakan adopsi 
dari prinsip dasar pembangunan berkelanjutan (Rukmana, 2012). 
Tiga prinsip dasar sistem pertanian berkelanjutan seperti Gambar 
1. 

Gambar 1.  Segitiga Pilar Pertanian Berkelanjutan.
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1.  Keberlanjutan Ekonomi
Keberlanjutan secara ekonomi dimaksudkan sebagai 

pembangunan yang mampu menghasilkan barang dan jasa 
secara kontinu untuk memelihara keberlanjutan pemerintahan 
dan menghindari ketidakseimbangan sektoral yang dapat 
merusak produksi pertanian dan industri (Fauzi, 2004). 
Pertanian berkelanjutan dapat dilakukan melalui peningkatan 
pengelolaan tanah dan rotasi tanaman dengan tetap menjaga 
kualitas tanah dan ketersediaan air sehingga peningkatan 
produksi pertanian dapat terus dipertahankan hingga jangka 
panjang. Dengan kata lain keberlanjutan ekonomi berarti 
bahwa suatu kegiatan pembangunan harus dapat berdampak 
pada pertumbuhan ekonomi, pemeliharaan kapital (capital 
maintanance) dan penggunaan sumberdaya serta investasi secara 
efisien serta menghasilkan produk yang memiliki daya saing 
yang tinggi.

2. Keberlanjutan Ekologi/Lingkungan
Menurut Keraaf (2002) keberlanjutan ekologi/lingkungan 

merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan memanfaatkan 
dan mengelola sumberdaya alam secara bijaksana dan 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Sistem 
pertanian berkelanjutan dapat dicapai melalui perlindungan 
atau konservasi terhadap  sumberdaya alam, melakukan daur 
ulang atau mencari subtitusi sumberdaya, mempertahankan 
basis sumberdaya alam seperti tanah, air, dan keanekaragaman 
hayati yang memberikan sumbangan bagi perlindungan modal 
alami. Dengan cara tersebut maka ketersediaan sumberdaya 
alam untuk generasi berikutnya dapat terjamin.
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3. Keberlanjutan Sosial
Keberlanjutan sosial atau dimensi sosial berorientasi 

pada kerakyatan yang berkaitan dengan kebutuhan akan 
kesejahteraan sosial yang dicerminkan oleh kehidupan 
sosial yang harmonis termasuk tidak adanya konflik sosial, 
reservasi kergaman budaya dan modal sosio-budaya. Selain 
itu keberlanjutan sosial juga diartikan sebagai sistem yang 
mampu mencapai keadilan dan kesetaraan akses terhadap 
sumberdaya alam dan pelayanan publik baik dalam bidang 
kesehatan, gendermaupun akuntabilitas (Fauzi, 2004). Dalam 
pertanian berkelanjutan, keberlanjutan sosial berkaitan dengan 
kualitas hidup dan kesejahteraan dari mereka yang terlibat 
dalam sektor ini. Pertanian berkelanjutan memberikan solusi 
bagi permasalahan pengangguran karena sistem ini mampu 
menyerap tenaga kerja lebih banyak bila dibandingkan dengan 
sistem pertanian konvensional yang lebih mengedepankan 
penggunaan mesin dan alat-alat berat. Pada dimensi ini, 
pengentasan kemiskinan, pemerataan kesempatan kerja dan 
pendapatan, partisipasi sosial politik dan stabilitas sosial budaya 
merupakan indikator penting yang perlu dipertimbangkan 
dalam pelaksanaan pembangunan. Dimensi lingkungan 
alam, menekankan kebutuhan akan stabilitas ekosistem alam 
yang mencakup sistem kehidupan biologis dan materi alam. 
Termasuk terpeliharanya keragaman hayati dan daya dukung 
biologis, sumberdaya tanah, air dan agroklimat serta kesehatan 
dan kenyamanan lingkungan.

Diversifikasi Pertanian sebagai Salah Satu Solusi Pertanian 
Berkelanjutan

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, maka 
kebutuhan akan pangan juga  bertambah. Meskipun kebutuhan 
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pangan di Indonesia saat ini masih cukup aman, namun lambat laun 
persoalan pangan akan menjadi masalah yang besar dikarenakan 
terjadinya penurunan produksi pertanian dan kurangnya lahan 
pertanian yang produktif akibat terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian menjadi lahan pemukiman dan lahan industri.

Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah 
diversifikasi pertanian atau diversifikasi tanaman. Diversifikasi 
tanaman merupakan teknik menanam/memelihara lebih dari 
satu jenis tanaman dalam satu areal lahan pertanian. Cara ini 
adalah salah satu alternatif untuk mengurangi resiko kegagalan 
usaha pertanian akibat kondisi cuaca ekstrim, serangan hama 
pengganggu tanaman, dan fluktuasi harga pasar. Diversifikasi 
tanaman juga dapat berkontribusi bagi konservasi lahan, menjaga 
kelestarian habitat binatang, dan meningkatkan populasi serangga 
yang bermanfaat. Dari segi ekonomi, diversifikasi tanaman 
dapat meningkatkan pendapatan petani sepanjang tahun dan 
meminimalkan kerugian akibat kemungkinan kegagalan dari 
menanam satu jenis tanaman saja. 

Diversifikasi tanaman dapat dilakukan dengan cara 
penganekaragaman usaha pertanian. Mulai dari penanaman 
tanaman yang berbeda, karena tidak hanya satu jenis tanaman 
tertentu saja yang bisa tumbuh pada lahan yang sama, tetapi 
tanaman lain juga bisa. Selain untuk memenuhi produksi 
tanaman, diversifikasi juga dapat membantu dalam kelangsungan 
lahan pertanian agar tetap produktif. Beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk diversifikasi tanaman antara lain:
a. Diversifikasi tanaman dengan cara pergantian jenis tanaman
 Diversifikasi tanaman dengan pergantian jenis tanaman 

yang dilakukan untuk mengimbangi pemenuhan kebutuhan 
makanan pokok. Masyarakat Indonesia harus mulai merubah 
kebiasaannya dalam mengonsumsi nasi/beras, dan beralih ke 



125SWASEMBADA PANGAN 
MELALUI PERTANIAN BERKELANJUTAN 

makanan pokok lainnya seperti Jagung, ubi kayu (singkong), 
ubi jalar,sagu, talas, gandum, kentang, dan jenis umbi-umbian 
lainnya.

b. Diversifikasi tanaman dengan sistem tumpang sari
 Diversifikasi pertanian dengan sistem tumpang sari yaitu 

melakukan sistem  penanaman campuran dalam satu lahan 
produktif. Penggunaan tanaman lain diantara tanaman pokok 
sangat dianjurkan. Karena selain untuk menambah  produksi 
tanaman, sistem tanam ini juga mampu membantu tanaman 
dalam menahan serangan hama dan juga ikut menambah 
unsur hara pada lahan.

c. Diversifikasi tanaman dengan menggunakan lahan pertanian 
yang berbasis hutan (Agroforestry)

 Lahan luas dan masih produktif. Penanaman tanaman yang 
berbeda-beda sangatlah dianjurkan dengan tetap menjaga 
keseimbangan alami hutan. Pohon- pohon pelindung sebaiknya 
tetap dipertahankan untuk menjaga kandungan air dalam 
tanah.

 
 Diversifikasi tanaman memang dilakukan dengan tujuan 

agar dapat memenuhi kebutuhan pangan bagi masyarakat. 
Namun dalam pelaksanaannya, diversifikasi tanaman ini 
diharapkan terus dan mampu menjaga keseimbangan alam dan 
mempertahankan lahan  pertanian agar tetap produktif.

 
Saat ini kementerian pertanian juga menggalakkkan program 

pekarangan pangan lestari yang bertujuan untuk meningkatkan 
ketersediaan, aksesbilitas dan pangan rumah tangga sesuai dengan 
kebutuhan pangan yang Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman 
(B2SA) serta berorientasi meningkatkan pendapatan rumah tangga 
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karena hasil panen dapat dijual ke UMKM yang bergerak di 
bidang makanan. Produk yang dijual merupakan produk organik 
bebas pestisida sehingga dapat meningkatkan kualitas konsumsi 
masyarakat (Sari, et.al, 2020). Selain itu program ini juga bertujuan 
dalam penanganan stunting dan atau/penanganan prioritas daerah 
rentan rawan pangan atau pemantapan daerah tahan pangan.

Program Pemanfaatan Pekarangan Pangan Lestari (P2L) juga 
dapat dijadikan sebagai program pemberdayaan masyarakat. 
Dengan pemberdayaan masyarakat melalui program ini, dapat 
memperkuat program diversifikasi pangan/tanaman. Program 
P2L ini juga dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga. Hal 
ini ditunjukka dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk 
(2020) bahwa hasil panen masyarakatyang mengikuti program 

Gambar 2. Diversifikasi Tanaman hortikultura.
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P2L dapat dijual kepada mitra UMKM yang bergerak di bidang 
makanan, yang dapat meningkatkan kualitas konsumsi masyarakat 
dengan sayuran dan hasil pekarangan yang organik, bebas pestisida 
dan sekaligus mendukung program nasional yaitu pemenuhan 
giziseimbang pada bayi dan balita.

Program ini juga pada masa pandemi Covid-19, salah satu solusi 
untuk penyediaan pangan masyarakat ditingkat rumah tangga. 
Olehnya itu pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga dapat 
terpenuhi dengan memanfaatkan lahan pekarangan sebagai lokasi 
tanam berbagai tanaman sayuran atau tanaman jangka pendek. 
Hasil panen berupa sayuran dan bahan pangan lainnya yang 
cepat panen sangat bermanfaat untuk pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari. 
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